BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

Pertama, pemberian ekstrak etanol batang dan daun adas pada dosis 315
mg/kg bb, 630 mg/kg bb, 945 mg/kg bb dapat meningkatkan diameter dan jumlah
alveoli kelenjar mammae tikus menyusui

Kedua, pemberian ekstrak etanol daun dan batang adas pada dosis 315
mg/kg bb, 630 mg/kg bb, 945 mg/kg bb dapat memberikan aktivitas laktagogum

Ketiga, dosis ekstrak etanol batang dan daun adas yang memiliki efektifitas
sebanding dengan kontol positif (Asifit) dalam meningkatkan diameter dan

jumlah alveoli tikus menyusui adalah dosis 630 mg/kg BB tikus.

B. Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut megenai :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
fraksi-fraksi dari ekstrak etanol batang dan daun adas.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas akut
dan kronis senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol batang dan daun adas.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian mengenai adanya efek jangka panjang

dari pemberian ekstrak etanol batang dan daun adas.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman adas

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBILIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
. TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon (0271) 697010 Faksimile (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor 1 YK.01.03/2/ 8§ /2019 19 Februari 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo
Solo

Merujuk surat Saudara nomor: 4243/A10 — 4/21.12.2018 tanggal 21 Desember
2018 hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil
determinasi sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Adas

Sampel : Sampel segar

Spesies : Foeniculum vulgare Mill.

Sinonim : Anethum foeniculum L.; Foeniculum officinale
All.

Familia : Apiaceae

Nama Pemohon : Septy Silviana Indragiri

Penanggung Jawab Identifikasi : Anshary Maruzy, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikiimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.
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Lampiran 2. Surat Ethical Clearence

6/12/2018 KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 733/ VI/ HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design,_herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun dan Batang Adas (Foeniculum vulgare Mill) terhadap Peningkatan Produksi Air Susu dengan
Par ter Histologi Kelenjar pada Tikus Menyusui

Principal investigator : Septy Silviana Indragiri

Peneliti Utama 21154562A

Location of research : Universitas Setia Budi Surakarta

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

e
- Wahyu Dwi Atmoko., Sp.F_
9770224 201001 1 004

rsmoewardi.com/komisi-etika/kepk/ethicalclearance/21154562A-0232 7
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Lampiran 3. Surat keterangan pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
N Mencit putih jantan N Tikus Wistar A Swis Webster v Cacing

Y Mencit Balb/C V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Septy Silviana Indragiri
Nim 1 21154562A ¢
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan . Tikus Wistar

Umur : 5-6 bulan

Jumlah . 36 ekor

Jenis kelamin  : Betina

Keterangan : Sehat

Asal-usul . Unit Pengembangan Hewan Percobaan U6M Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 4. Surat keterangan pembuatan preparat

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEDOKTERAN
LABORATORIUM HISTOLOGI
JI. Ir. Sutami 36A. Surakarta

SURAT KETERANGAN

Bagian Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menerangkan bahwa
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Septy Silviana Indragiri
NIK 1 21154562A

Fakultas : Farmasi

Universitas  : Universitas Setia Budi

Judul Tesis  : Uji aktivitas ekstrak ethanol batang dan daun adas (Foeniculum vulgare Mill.) terhadap
peningkatan produksi air susu dengan parameter histologi kelenjar mammae pada tikus
menyusui.

Telah melaksanakan kegiatan pembuatan preparat di Bagian Laboratorium Histologi FK UNS.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 2 Juli 2019

Kepala Bagian Histologi FK UNS

Dr.Muthmaiﬁah, dr., M.Kes.
NIP. 19660702 199802 2 001



Lampiran 5. Foto tanaman adas

Tanaman adas Serbuk batang dan daun adas

Lampiran 6. Foto ekstrak etanol batang dan daun adas

q

Ekstrak etanol batang dan daun adas
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Lampiran 7. Foto hasil susut pengeringan
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Serbuk batang dan daun adas

A

v B

Replikasi Il

Replikasi II

Replikasi |

Replikasi 11

Ekstrak batang dan daun adas

Replikasi |11
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi kandungan senyawa kimia

Senyawa Serbuk — Ekstrak
Alkaloid 3 E i )‘E =
v
Saponin
Tanin
Flavonoid

Steroid
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Lampiran 9. Foto perlakuan dan pembedahan tikus
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Pﬁimbéngan Berat Badan Kandang tikus

Pembedahan dan pengambilan kelenjar
mammae

Preparat kelenjar mammae

Lampiran 10. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)

1 15200 2425 15,95

_ bobot kering
" bobot basah

% rendemen x100%

_ 1425¢g

0,
T 152009 x 100%

=15,95%
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Lampiran 11.Hasil persentase rendemen ekstrak etanol batang dan daun

adas

Berat serbuk kering (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)

1500 197,888 13,19

_ bobot ekstrak
bobot serbuk

% rendemen x 100%

197,888 g

500 * 100%

=13,19%

Lampiran 12.Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk dan ekstrak

batang dan daun adas

Sampel No Berat sampel (g)  Susut pengeringan (%)
1 2 4
Serbuk 2 2 4,5
3 2 5
Rata-rata + SD 45+ 0,71
1 2 2,5
Ekstrak 2 2 3,2
3 2 3,3
Rata-rata + SD 3+0,44

Rata-rata susut pengeringan

4 %+4,5%+5 %

=

=45%

_2,5%+3,2%+3,3%
3

=3 %

1. Serbuk batang dan daun adas

2. Ekstrak batang dan daun adas

Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian

1. Larutan Na CMC
Larutan stok Na CMC 0,5%

0,59 — 500 mg :5mg/m|

100 ml 100 ml

Volume pemberian untuk tikus yang memiliki berat 200 g dengan larutan
Na CMC 0,5% adalah 1 ml. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol

negatif dan suspending agent.



58

2. Asifit
Dosis pada manusia = 3 kali sehari 1 — 2 kapsul, tiap kapsul 754 mg.
Konversi dosis dari manusia dengan berat 70 kg terhadap tikus dengan
berat badan 200 g adalah 0,018. Asifit digunakan sebagai kontrol positif
Pemakaian untuk 1 kali pakai =1 x 754 mg = 754 mg

Dosis tikus = 0,018 x 754 mg / 70 kg BB
=13,572mg /200 g BB
=67,86 mg/ kg BB

Larutan stok 1 % = 1000 mg/100ml

Sediaan yang dioralkan = 13,572 mg x —mt

1000 mg

= 1,36 ml/ 200 g BB tikus
3. Dosis ekstrak daun dan batang adas
Dosis yang digunakan berdasarkan dosis penelitian yang dilakukan
sebelumnya yaitu dosis ekstrak etanol daun adas sebesar 631 mg/Kg BB
tikus lalu dilakukan pembulatan menjadi 630 mg/Kg BB.
Dibuat 3 variasi dosis serbuk yaitu :
a. Dosis 315 mg/Kg BB
Dosis tikus = 315 mg/Kg BB
=63 mg/ 200 g BB
Larutan stok 10g/100ml = 10%

Sediaan yang dioralkan =63 mg X
= 0,63 mi

100 ml
10000 mg

b. Dosis 630 mg/Kg BB
Dosis tikus =630 mg/Kg BB
=126 mg/ 200 g BB
Larutan stok 10g/100ml = 10%

Sediaan yang dioralkan =126 mg X
=1,26 mi

100 ml
10000 mg

c. Dosis 945 mg/Kg BB
Dosis tikus = 945 mg/Kg BB
=189 mg/ 200 g BB
Larutan stok 10g/100ml = 10%

Sediaan yang dioralkan =189 mg X
=1,89 mi

100 ml
10000 mg



Lampiran 14. Hasil pengukuran berat badan induk tikus

Berat badan hewan uji

Kelompok NO Hari ke -
1 3 6 9 12 15 18 21
1 250 245 250 255 250 255 250 260
Kontrol 2 255 260 255 250 245 245 250 250
normal 3 250 245 250 245 250 250 255 250
4 245 240 240 245 245 240 240 245
1 220 225 230 225 230 235 240 240
Kontrol 2 260 265 270 260 265 270 275 275
negatif 3 255 245 250 255 245 245 245 240
4 230 240 245 230 235 235 240 240
1 280 275 275 270 275 275 275 280
Kontrol 2 275 270 265 270 260 265 265 260
positif 3 240 245 250 245 235 240 240 245
4 245 240 235 240 245 245 250 245
Ekstrak 1 250 255 260 265 255 260 260 255
d osisst ?15 2 260 265 270 265 255 255 260 265
3 255 260 250 265 255 260 250 265

mg/Kg BB

4 260 255 250 255 260 260 255 255
Kstrak 1 225 235 230 235 230 230 235 230
dE)SiSst rglgo 2 270 265 270 275 270 275 275 270
mg/Kg BB 3 265 265 270 275 275 275 270 265
4 250 255 250 255 250 250 245 250
Kstrak 1 235 230 240 235 240 250 250 245
dE)SiSst r9a45 2 260 265 260 255 255 260 255 255
mg/Kg BB 3 285 280 275 280 275 275 275 280
4 265 260 265 260 255 255 260 255




Lampiran 15. Dosis pemberian dan volume pemberian sediaan uji

Dosis Pemberian dan volume pemberian

Hari Ke -

Kelompok NO 1-2 35 6-8 9-11 12-14 15-17 18-20 21-24
BB DP VP BB DP VP BB DP VP BB DP VP BB DP VP BB DP VP BB DP VP BB DP VP
(9 (mg) (mh) (99 (mg) (m) (9 (mg) (M) (9 (Mg) (M) (9 (mg) (M) (g (mg) (m) (g (mg) (m) (9) (mg) (ml)
1 280 19 1,9 275 18,7 1,87 275 18,7 187 270 183 1,83 275 18,7 1,87 275 18,7 1,87 275 18,7 187 280 19 1,9
Kontrol 2 275 187 187 270 183 183 265 179 1,79 270 183 1,83 260 176 1,76 265 179 1,79 265 179 1,79 260 17,6 1,76
positif 3 240 163 16 245 16,6 166 250 169 169 245 166 166 235 159 159 240 163 16 240 163 1,6 245 16,6 1,66
4 245 166 166 240 163 163 235 159 159 240 16,3 163 245 166 166 245 16,6 1,66 250 16,9 1,69 245 16,6 1,66
Ekstrak 1 250 78,8 0,79 255 80 08 260 82 082 265 835 0,84 255 80 08 260 82 082 260 82 082 255 80 0,8
dosis 315 2 260 82 082 265 835 083 270 851 085 265 835 0,84 255 80 0,8 255 80 08 260 82 0,82 265 835 0,84
mg/Kg 3 255 80 08 260 82 082 250 788 0,79 265 835 0,84 255 80 08 260 82 082 250 788 0,79 265 835 0,84
BB 4 260 82 0,82 255 80 08 250 78,8 0,79 255 80 08 260 82 082 260 82 082 255 80 08 255 80 0,8
Ekstrak 1 225 142 1,42 235 148 1,48 230 145 145 235 148 1,48 230 145 1,45 230 145 145 235 148 148 230 145 1,45
dosis 630 2 270 170 1,7 265 167 1,67 270 170 1,7 275 173 1,73 270 170 1,7 275 173 1,73 275 173 1,73 270 170 1,7
mg/Kg 3 265 167 167 260 164 164 270 170 1,7 275 173 1,73 275 173 1,73 275 173 1,73 270 170 1,7 265 167 1,67
BB 4 250 158 158 255 161 161 250 158 158 255 161 161 250 158 1,58 250 158 1,58 255 161 1,61 250 158 1,58
Ekstrak 1 235 222 222 230 217 2,17 240 227 2,27 235 222 222 240 227 227 250 236 2,36 250 236 2,36 245 232 2,32
dosis 945 2 260 246 246 265 250 25 260 246 2,46 255 241 241 255 241 241 260 246 2,46 255 241 2,41 255 241 241
mg/Kg 3 285 269 269 280 265 265 275 260 26 280 265 265 275 260 2,6 275 260 26 275 260 26 280 265 2,65
BB 4 265 250 25 260 246 246 265 250 25 260 246 2,46 255 241 241 255 241 2,41 260 246 2,46 255 241 241
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Contoh perhitungan

Dosis pemberian

Volume pemberian

_ BB Tikus (g9)

200 g

_280g
200 g

=19 mg

_ BB Tikus (g)

200 g

280

x Dosis untuk 200 g BB tikus

x 13,572 mg

x Volume Pemberian untuk 200 g BB tikus

=29 % 1.36ml

200 g

=1,9ml

61
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Lampiran 16. Hasil pengukuran diameter alveoli kelenjar mammae

K Diameter Alveolus (um) Rata-rata
elompok .
Pengecatan 1 2 3 4 5 Diameter
Alveolus (um)
Kelompok kontrol normal (Kelompok 1)
1.1 34.79 29.13 33.79 35.96 28.29 32.39
1.2 28.09 30.98 27.71 24.01 38.28 29.81
1.3 33.63 28.29 27.26 29.78 33.06 30.40
1.4 30.67 22.11 24.33 22.24 28.68 25.61
Rata-rata 29.55
Kelompok Kontrol Negatif (Kelompok 2)
2.1 22.81 25.46 25.71 30.17 22.1 25.25
2.2 34.27 26.1 27 30.35 23.21 28.19
2.3 21.72 20.01 25.55 24.4 24.74 23.28
2.4 26.84 21.04 24.59 34.02 24.54 26.21
Rata-rata 25.73
Kelompok Kontrol Positif (Kelompok 3)
3.1 38.48 40.75 47.22 46.06 40.24 42.55
3.2 45,93 40.02 41.81 41.79 62.21 46.35
3.3 44.30 44.29 41.39 45.46 45.14 44.12
3.4 44.48 42.25 54.16 46.91 53.66 48.29
Rata-rata 45.33
Kelompok Dosis 315 mg/kg (Kelompok 4)
4.1 34.47 39.62 44.26 44,51 41.68 40.91
4.2 47.94 43.65 39.58 42.21 31.01 40.88
4.3 38.61 36.42 32.27 38.26 35.32 36.18
4.4 43.36 39.28 43.62 32.47 34.85 38.72
Rata-rata 39.17
Kelompok Dosis 630 mg/kg (Kelompok 5)
5.1 31.58 39.35 52.33 46.53 42.61 42.48
5.2 44.68 50.65 40.30 38.33 36.06 42.00
5.3 48.93 51.46 35.46 36.61 36.54 41.80
5.4 46.35 37.9 40.89 36.42 47.78 41.87
Rata-rata 42.04
Kelompok Dosis 945 mg/kg (Kelompok 6)
6.1 30.73 31.95 43.98 30.93 41.67 35.85
6.2 24.01 35.42 23.58 39.46 36.25 31.74
6.3 30.31 30.3 30.58 41.91 34.87 33.59
6.4 39.06 29.69 38.43 31.13 30.86 33.83
Rata-rata 33.76




Lampiran 17. Hasil penghitungan jumlah alveoli kelenjar mammae
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Jumlah Alveolus Per Lapang Pandang Total Jumlah
Kelompok Pengecatan 1 > 3 7 5 Alveolus
Kelompok kontrol normal (Kelompok 1)
1.1 24 27 24 25 23 123
1.2 25 23 24 26 24 122
1.3 23 25 21 26 22 117
1.4 22 26 23 24 25 120
Rata-rata 120.5
Kelompok Kontrol Negatif (Kelompok 2)
2.1 24 23 26 20 24 117
2.2 19 21 23 25 25 113
2.3 23 19 20 19 24 105
2.4 24 21 19 22 24 110
Rata-rata 111.25
Kelompok Kontrol Positif (Kelompok 3)
3.1 27 30 34 28 33 152
3.2 30 26 29 33 30 148
3.3 30 31 31 29 28 149
3.4 28 30 29 31 28 146
Rata-rata 148.75
Kelompok Dosis 315 mg/kg (Kelompok 4)
4.1 7 6 5 5 5 28
4.2 15 12 7 8 7 49
4.3 5 7 5 6 6 29
4.4 4 5 4 4 6 23
Rata-rata 32.25
Kelompok Dosis 630 mg/kg (Kelompok 5)
5.1 26 29 25 28 27 135
5.2 33 29 28 25 29 144
5.3 28 27 30 26 25 136
5.4 25 27 27 30 24 133
Rata-rata 137
Kelompok Dosis 945 mg/kg (Kelompok 6)
6.1 23 25 27 27 23 125
6.2 28 25 30 21 22 126
6.3 25 29 30 31 24 139
6.4 25 24 29 26 30 134
Rata-rata 131
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Lampiran 18. Hasil uji statistik diameter dan jumlah alveoli kelenjar
mammae
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for .148 24 .189 .963 24 .496
diameter
Standardized Residual for 119 24 200" .934 24 119
jumlah

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data terserbut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Twoway

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

F dfl df2 Sig.
diameter 1.428 5 18 .262
jumlah 2.448 5 18 .074

Tests the null hypothesis that the error variance of the

dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + kelompok

Nilai sig. Untuk diameter = 0,262 > 0,05, sedangkan untuk jumlah nilai

sig. 0,074 > 0,05 HO diterima maka dapat disimpulkan bahwa keenam kelompok

memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan uji post hoc.



Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent] Type Il Sum Mean Partial Eta
Source Variable of Squares df Square F Sig. Squared
Corrected diameter 1142.126% 5 228.425( 51.559 .000 .935
Model jumlah 35026.708" 5| 7005.342 176.297 .000 .980
Intercept diameter 30981.720 1| 30981.720( 6993.033 .000 .997
jumlah 308947.042 1| 308947.042( 7774.969 .000 .998
kelompok diameter 1142.126 5 228.425( 51.559 .000 .935
jumlah 35026.708 5| 7005.342 176.297 .000 .980
Error diameter 79.747 18 4.430
jumlah 715.250 18 39.736
Total diameter 32203.593 24
jumlah 344689.000 24
Corrected diameter 1221.872 23
Total jumlah 35741.958 23

a. R Squared = .935 (Adjusted R Squared = .917)

b. R Squared = .980 (Adjusted R Squared = .974)

Dari output ANOVA diatas diketahui nilai sig.= 0,000<0,05 artinya HO

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

tikus pada setiap kelompok.




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Dependent Difference Lower Upper
Variable (1) kelompok (J) kelompok (I-9) Std. Error| Sig. | Bound | Bound
diameter kontrol normal  kontrol negatif 3.8200| 1.48835| .157| -.9100; 8.5500
kontrol positif -15.7750| 1.48835| .000| -20.5050| -11.0450]
ekstrak dosis -9.6200| 1.48835| .000| -14.3500| -4.8900
315mg/kgBB
ekstrak dosis -12.4850°| 1.48835| .000| -17.2150| -7.7550
630mg/kgBB
ekstrak dosis -4.2000| 1.48835[ .099| -8.9300 .5300
945mg/kgBB
kontrol negatif  kontrol normal -3.8200| 1.48835| .157| -8.5500 .9100
kontrol positif -19.59507 1.48835 .000| -24.3250| -14.8650
ekstrak dosis -13.44007 1.48835 .000| -18.1700| -8.7100
315mg/kgBB
ekstrak dosis -16.30507 1.48835 .000| -21.0350| -11.5750
630mg/kgBB
ekstrak dosis -8.0200°| 1.48835| .000| -12.7500[ -3.2900
945mg/kgBB
kontrol positif kontrol normal 15.7750°| 1.48835( .000| 11.0450( 20.5050
kontrol negatif 19.5950°| 1.48835( .000| 14.8650( 24.3250
ekstrak dosis 6.15507| 1.48835 .007| 1.4250| 10.8850
315mg/kgBB
ekstrak dosis 3.2900( 1.48835( .280| -1.4400] 8.0200
630mg/kgBB
ekstrak dosis 11.5750°| 1.48835 .000| 6.8450| 16.3050
945mg/kgBB
ekstrak dosis kontrol normal 9.6200| 1.48835| .000[ 4.8900| 14.3500
315mg/kgBB | nirol negatif | 13.4400° 1.48835| .000| 8.7100| 18.1700
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kontrol positif -6.1550 1.48835 .007| -10.8850| -1.4250
ekstrak dosis -2.8650| 1.48835| .420| -7.5950| 1.8650
630mg/kgBB
ekstrak dosis 5.42007 1.48835 .020|  .6900| 10.1500
945mg/kgBB
ekstrak dosis kontrol normal 12.48507 1.48835| .000| 7.7550| 17.2150
630mg/kgBB | onirol negatif | 16.30507 1.48835| .000| 11.5750 21.0350
kontrol positif -3.2900| 1.48835| .280| -8.0200 1.4400
ekstrak dosis 2.8650| 1.48835| .420 -1.8650 7.5950
315mg/kgBB
ekstrak dosis 8.28507 1.48835 .000| 3.5550| 13.0150
945mg/kgBB
ekstrak dosis  kontrol normal 4.2000 1.48835 .099| -.5300( 8.9300
945mg/kgBB | ol negatif | 8.0200° 1.48835| .000| 3.2900| 12.7500
kontrol positif | -11.57507 1.48835| .000| -16.3050| -6.8450
ekstrak dosis -5.4200| 1.48835| .020| -10.1500| -.6900
315mg/kgBB
ekstrak dosis -8.2850 1.48835| .000| -13.0150| -3.5550
630mg/kgBB
jlumlah kontrol normal  kontrol negatif 9.25 4.457| .342 -4.92 23.42
kontrol positif -28.25° 4.457] .000| -42.42| -14.08}
ekstrak dosis 88.25|  4.457| .000] 74.08] 102.42
315mg/kgBB
ekstrak dosis -16.50°|  4.457| .017| -30.67 -2.33|
630mg/kgBB
ekstrak dosis -10.50 4,457 .223 -24.67 3.67
945mg/kgBB
kontrol negatif  kontrol normal -9.25 4.457| .342 -23.42 4.92
kontrol positif -3750|  4.457| .000| -51.67| -23.33|
ekstrak dosis 79.00|  4.457| .000| 64.83 93.17
315mg/kgBB
ekstrak dosis -25.75|  4.457| .000| -39.92| -11.58

630mg/kgBB
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ekstrak dosis -19.75 4.457) .004| -33.92 -5.58
945mg/kgBB

kontrol positif kontrol normal 28.25 4.457( .000 14.08 42.42
kontrol negatif 3750  4.457| .000] 23.33[ 51.67
ekstrak dosis 116.50° 4.457| .000] 102.33] 130.67
315mg/kgBB
ekstrak dosis 11.75 4.4571 .139 -2.42 25.92
630mg/kgBB
ekstrak dosis 17.75 4.457] .010 3.58 31.92
945mg/kgBB

ekstrak dosis kontrol normal -88.25 4.457| .000| -102.42| -74.08]

315mg/kgBB | onirol negatif -79.001 4457 .000[ -93.17| -64.83
kontrol positif -116.50" 4.457| .000] -130.67| -102.33
ekstrak dosis -104.75|  4.457| .000| -118.92| -90.58|
630mg/kgBB
ekstrak dosis -98.75° 4.457[ .000| -112.92 -84.58]
945mg/kgBB

ekstrak dosis kontrol normal 16.50° 4.457| .017 2.33 30.67

630mg/kgBB | onirol negatif 2575|4457 .000| 1158 39.92
kontrol positif -11.75 4.457( .139] -25.92 2.42
ekstrak dosis 104.75 4.457( .000 90.58] 118.92
315mg/kgBB
ekstrak dosis 6.00 4.457| .757 -8.17 20.17
945mg/kgBB

ekstrak dosis kontrol normal 10.50 4.457| .223 -3.67 24.67

945mg/kgBB | onirol negatif 19.75| 4457 004| 558 3392
kontrol positif -17.75"|  4.457 .010| -31.92 -3.58|
ekstrak dosis 98.75|  4.457| .000| 8458 112.92
315mg/kgBB
ekstrak dosis -6.00 4.457| .757 -20.17 8.17
630mg/kgBB

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 39.736.

*. The mean difference is significant at the .05 level.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Tukey HSD*"°

diameter
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kelompok

Subset

1

kontrol negatif

kontrol normal

ekstrak dosis 945mg/kgBB
ekstrak dosis 315mg/kgBB
ekstrak dosis 630mg/kgBB
kontrol positif

Sig.

LN R N S N

25.7325
29.5525

157

29.5525
33.7525

.099

39.1725
42.0375

420

42.0375
45.3275
.280

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 4.430.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type | error

levels are not guaranteed.

c. Alpha = .05.

Dari data output dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan diameter

alveoli yang signifikan antara kelompok kontrol positif (pembanding) dengan

dosis kelompok 630 mg/kg BB, antara kelompok dosis kelompok 630 mg/kg BB

dengan dosis 315 mg/kgBB, antara kelompok dosis kelompok 945 mg/kg BB

dengan kelompok kontrol normal, serta antara kontrol normal dengan kontrol

negatif.



Tukey HSD**°

jumlah
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kelompok

Subset

3

ekstrak dosis 315mg/kgBB
kontrol negatif

kontrol normal

ekstrak dosis 945mg/kgBB
ekstrak dosis 630mg/kgBB
kontrol positif

Sig.

LN N N S S

32.25

1.000

111.25
120.50

.342

120.50
131.00

.223

131.00
137.00

757

137.00
148.75

139

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 39.736.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type | error levels are not

guaranteed.

c. Alpha = .05.

Dari data output dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan jumlah alveoli

yang signifikan antara kelompok kontrol positif (pembanding) dengan dosis
kelompok 630 mg/kg BB, antara kelompok dosis kelompok 630 mg/kg BB
dengan dosis 945 mg/kgBB, antara kelompok dosis kelompok 945 mg/kg BB

dengan kelompok kontrol normal, serta antara kontrol normal dengan kontrol

negatif.
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Lampiran 19. Foto hasil pengukuran diameter alveoli kelenjar mammae

Kelompok 1
(Kontrol Normal)

Tikus 1 Tikus 2

Tikus 3 Tikus 4
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Kelompok 2
(Kontrol Negatif)

Tikus 1 Tikus 2

Tikus 3 Tikus 4
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Kelompok 3
(Kontrol Positif)

Tikus 1 Tikus 2

Tikus 3 Tikus 4



74

Kelompok 4
(Dosis 315 mg/kg BB Tikus)

Tikus 1 Tikus 2

Tikus 3 Tikus 4
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Kelompok 5
(Dosis 630 mg/kg BB Tikus)

Tikus 1 Tikus 2

Tikus 3 Tikus 4
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Kelompok 6
(Dosis 945 mg/kg BB Tikus)

Tikus 1

Tikus 3 Tikus 4
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Lampiran 20. Foto hasil pengukuran jumlah alveoli kelenjar mammae

Kelompok 1 (Kontrol Normal)

Tikus 1
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 1 (Kontrol Normal)
Tikus 2

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 1 (Kontrol Normal)

Tikus 3
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 1 (Kontrol Normal)

Tikus 4
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 2 (Kontrol Negatif)

Tikus 1
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 2 (Kontrol Negatif)

Tikus 2
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 2 (Kontrol Negatif)

Tikus 3
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 2 (Kontrol Negatif)

Tikus 4
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 3 (Kontrol Positif)

Tikus 1
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 3 (Kontrol Positif)
Tikus 2

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 3 (Kontrol Positif)
Tikus 3

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 3 (Kontrol Positif)
Tikus 4

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 4 (Ekstrak Etanol Dosis 315 mg/Kg BB)

Tikus 1
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 4 (Ekstrak Etanol Dosis 315 mg/Kg BB)

Tikus 2
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 4 (Ekstrak Etanol Dosis 315 mg/Kg BB)

Tikus 3
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 4 (Ekstrak Etanol Dosis 315 mg/Kg BB)

Tikus 4
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 5 (Ekstrak Etanol Dosis 630 mg/Kg BB)
Tikus 1

. ‘ -
¥ \.-

Lapang andang 2
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Kelompok 5 (Ekstrak Etanol Dosis 630 mg/Kg BB)
Tikus 2

Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 5 (Ekstrak Etanol Dosis 630 mg/Kg BB)
Tikus 3

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Lapang Padng 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 5 (Ekstrak Etanol Dosis 630 mg/Kg BB)
Tikus 4

Lapang Pandang 3

A

Lapang Pandag 5 |
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Kelompok 6 (Ekstrak Etanol Dosis 945 mg/Kg BB)
Tikus 1

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 6 (Ekstrak Etanol Dosis 945 mg/Kg BB)

Tikus 2
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5



99

Kelompok 6 (Ekstrak Etanol Dosis 945 mg/Kg BB)

Tikus 3
Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5
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Kelompok 6 (Ekstrak Etanol Dosis 945 mg/Kg BB)
Tikus 4

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Lapang Pandang 3 Lapang Pandang 4

Lapang Pandang 5



